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28. “Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya mati, lalu Dia
menghidupkan kalian, kemudian Dia mematikan kalian (lagi) dan
menghidupkan kalian kembali. Lalu kepada-Nya-lah kalian akan
dikembalikan?”

29. “Dia-lah yang menciptakan untuk kalian segala yang ada di bumi.
Kemudian Dia (berkehendak) menciptakan langit, lalu Dia menjadikannya

tujuh petala langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu’.
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PENAFSIRAN:
Anugerah Kehidupan

Dengan menyebutkan satu silsilah karunia dan fenomena kehidupan yang
menakjubkan, mengajak manusia agar memperhatikan ‘Keagungan Sang Pencipta’.
Dua ayat ini menyempurnakan dua ayat yang terdahulu (21 & 22) tentang
makrifatullah. Untuk menetapkan keberadaan Tuhan, al-Quran memulai dengan
permasalahan yang tidak bisa diingkari yaitu ‘kehldupan dengan segala kepehkan
dan misteri yang ada di dalamnya. Allah berfirman, (aSUalé Ul gal 855 Ay 95888 i)
“Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya mati, lalu Dia
menghidupkan kalian”.

Ayat ini mengingatkan kepada kita semua apa yang terjadi pada manusia, di mana
mereka pada mulanya ‘mati’ seperti batu dan kayu, tidak ada tanda kehidupan. Akan
karang dia memiliki kenikmatan, perasaan, dan pengetahuan. =~ MOUINDONESIA.ID
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Lalu, siapakah yang memberinya kehidupan? Apakah manusia sendiri yang
memberi kehidupan untuk dirinya? Setiap manusia yang objektif tidak ragu
untuk menjawab, bahwa kehidupan ini adalah anugerah bagi manusia dari
Dzat Yang Maha Mengetahui dan Mahakuasa. Mengetahui seluruh rahasia
dan aturan-aturan, dan Mampu dalam mengaturnya. Jika demikian mengapa
manusia ingkar (,AS) pada Tuhan yang telah menganugerahkan kehidupan
pasca kematiannnya?

Dewasa ini, para ilmuwan sepakat bahwa masalah kehidupan adalah
masalah yang paling pelik, karena teka-teki kehidupan sampai sekarang

masih menyisakan enigma dan rahasia yang belum terpecahkan, meskipun
W maju secara pesat dalam tekhnologi dan ilmu pengetahuan
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Masalah ini sedemikiam misterius, hingga ‘otak’ jutaan ilmuan dan berbagai
upaya yang dikerahkan untuk menyingkap rahasia yang terpendam di balik
kehidupan, tidak membuahkan hasil yang maksimal. Mungkin suatu saat, ilmu
pengetahuan dapat menyingkap sebahagian kecil dari rahasia kehidupan ini.
Tapi, pertanyaan ini akan tetap muncul; “Bagaimana manusia bisa kafir
tarhadap Allah swt, dan menyerahkan kehidupan yang pelik penuh dengan
keambiguan dan rahasia yang tak terpecahkan, pada kejadian ‘alamiah’ yang
buta dan tuli, yang tidak memiliki perasaan serta pengetahuan, tabiat tanpa
intelegensi, di mana ia sendiri tidak memiliki kehidupan?”

Dari sini kita berkata, “Fenomena kehidupan di dunia natural ini, merupakan
bukti yang paling besar akan keberadaan Tuhan”. Al-Quran pada ayat di atas
mmenitik beratkan pada masalah ini, di mana kasus ini perlu

MOQUINDONESIA.ID
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Setelah mengingatkan akan anugerah tersebut (anugerah kehldupan); ayat d1 atas
menyebutkan dalil lainnya yaitu ‘kasus kematian’ (.2&&& &), “...Dia
mematikan kalian... . Manusia dalam kehidupan keseharian telah menyaksikan
‘kematian’ yang menimpa kaumnya, kerabat, keluarga, baik yang dikenal atau
yang tak dikenal, dan jasadnya dikubur di dalam tanah. Seharusnya mereka
berpikir, siapa gerangan yang mengambil nyawa mereka? Bukankah hal itu
menunjukkan bahwa Yang meniadakan dari kehidupan adalah Dzat yang
sebelumnya memberikan kehidupan pada mereka?

Benar, sesungguhnya Dzat yang memberikan kehidupan, Dialah yang men-
01ptakan kematian, sebagaimana tertera dalam al-Quran surat al-Muluk ayat 2;
Gae budl A& akslnt SLally csall 6B X)), “Yang menciptakan mati dan hidup

upaya Dia mengujimu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya”.
MOUINDONESIA.ID
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Setelah al-Quran menyebutkan dua dalil jelas tentang kekuasaan Allah (menghidupkan
dan mematikan), kemudian ayat ini menyebutkan tentang hari akhir (sal), kehldupan
pasca kematian, lalu menuturkan, (...A833 &...), “ .. Dia menghidupkan kalian lagi...

Tujuan menyebutkan kata (sall) pada redaksi ayat ini, dalam rangka menjelaskan bahwa
kehidupan setelah kematian adalah masalah yang sangat alamiah, tidak ada bedanya
dengan awal penciptaan manusia di bumi ini. Bahkan kondisi ini jauh lebih mudah dari
(penciptaan) yang pertama (meski ungkapan ‘mudah dan sulit’ bagi Dzat yang memiliki
kekuasaan tanpa batas, hal itu tentunya bukan satu hal yang bermakna).

Anehnya terdapat kelompok yang mengingkari ‘kehidupan setelah kematian’, padahal
mereka memandang kehidupan pertama, adalah kehidupan yang bersumber dari unsur-
unsur yang tidak bernyawa. Begitulah!!, dan dengan bahasa yang ringkas dan indah, di

hadapan manusia, al-Quran telah membuka catatan perjalanan hidup mereka hingga hari
itan. MOUINDONESIA.ID
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Pada akhir ayat ini, Allah swt Berfirman, (Gt 43 é5), “Kemudian kepada-
Nyalah kalian akan dikembalikan”. Yang dimaksud dengan kembali (§5.Y)
adalah kembali kepada kenikmatan-kenikmatan anugrah Allah swt di hari kiamat.
Kata (g$) bukannya kebangkitan, karena al- Quran telah membedakan dua
kondisi itu, sebagaimana pada ayat (Gsadis 43l a3 4 agiay S, .), “...dan orang-
orang yang mati, akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nya-[ab
mereka dikembalikan”(QS al-An’am: 36).

Boleh jadi yang dimaksud dengan (g¢s.) adalah sebuah realitas yang lebih
akurat dan dalam, yaitu seluruh makhluk dalam lintasan perjalanan menuju
kesempurnaan bermula dari titik ‘nol’ sampai pada titik tanpa batas yaitu Dzat

Suci Allah swt. Dari sini, perjalanan ini tidak akan berhenti pada kematian, tetapi
Wpada kehidupan (alam) lain yang lebih tinggi (sl  $im).
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Setelah ayat ini menyebutkan tentang kenikmatan hidup, dan masalah
prinsip serta hari akhir (s\=all), ayat ini dilanjutkan dengan ayat yang
membicarakan magalah anugerah Tuhan yang lain pada surat al-Bagarah
ayat 29; (bxad 02 & L a8 4_9-‘4 ¢V ) “Dja-lah yang menciptakan untuk
kalian segala yang ada di bumi’

Ayat ini menunjukkan nilai keberadaan manusia dan kepemimpinannya di
muka bumi di hadapan seluruh makhluk bumi. Dari sini kita dapat, bahwa
manusia diciptakan untuk sesuatu yang sangat agung dan sarat nilai. Segala
sesuatunya diciptakan untuknya namun manusia sendiri untuk apa
diciptakan?

Benar bahwa manusia merupakan makhluk tertinggi di alam semesta ini
Wlia di antara seluruh makhluk yang ada. T
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Terdapat banyak ayat yang menerangkan tentang tingginya kedudukan manusia dan
bahkan segala ciptaan yang ada, kesemuanya diperuntukkan bagi manusia. “Dan Dia
menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi
semuanya, (QS al-Jathiyah: 13); “Dia telah menundukkan bahtera,” (QS Ibrahim:
32); “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai,” (QS Ibrahim: 32);
“Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu,” (QS al-Jathiyah: 12); “Dan Dia
telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar
(dalam orbitnya)” (QS Ibrahim: 33).

Kemudian ayat ini kembali menyebutkan dalil-dalil tentang tauphid, sebagaimana
dalam ayat, (A& ¢id J8 3a5 Gl glai & Calswd slald) ) s sl &), “Kemudian Dia
(berkehendak) menciptakan langit, lalu Dia menjadikannya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu’. Kata s$«) derivasinya dari kata #!$is¥) yang
berarti menguasai secara mutlak, mampu untuk menciptakan dan mengatur. Kata A3
idak berarti waktu yang berikut, ini hanya urutan penjelasan saja.
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PEMBAHASAN

1. Reinkarnasi atau Kembalinya Ruh.

Ayat di atas adalah salah satu ayat yang secara tegas menolak teori ‘reinkarnasi’ (gwtav).
Kelompok yang meyakini reinkarnasi berpendapat; Setelah mati, manusia akan kembali ke
dunia ini, namun ruhnya menitis pada badan orang lain (pada sperma yag lain) dan hidup
kembali di dunia ini. Hal ini bisa terjadi berkali-kali, dan kehidupan yang berulang di
dunia. Inilah yang disebut dengan istilah reinkarnasi (a/-7anasukh).

Ayat di atas secara lugas menjelaskan bahwa setelah mati hanya ada satu kehidupan, yaitu
kehidupan pada hari kebangkitan dan kiamat. Dengan kata lain, ayat ini mengatakan bahwa
manusia hanya dua kali hidup dan dua kali mati. Pada pertamanya manusia mati (berupa
bahan-bahan mati), kemudian Allah hidupkan ketika lahir, kemudian mati dan kemudian
hidup Kembali di hari kebangkitan. Keterangan ini juga disinggung pada ayat-ayat yang

lain, yang insya Allah akan kami sebutkan pada tempatnya. Dengan demikian, teori
sreinkarnasi’ tertolak oleh pandangan al-Quran dan akal. USRS
. ikasu i ahkiw‘ ‘Awd al-Arwah). Lihat; https:/tinyurl.com/5xewfe66 h. 39 (02/01/25)
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Di samping itu, kami memiliki argumen-argumen rasional yang menafikan keyakinan
ini dan menilainya sebagai sebuah kemunduran dan restitusi dalam hukum evolusi
yang telah kami bahas pada tempatnya tersendiri.

Perlu diketahui bahwa sebagian ahli tafsir memandang ayat ini berbicara tentang
kehidupan di alam barzakh (kehidupan antara mati dan hari kebangkitan). Padahal
ayat ini sama sekali tidak membicarakan masalah kehidupan di alam barzakh. Ayat ini
berbicara, akan kehidupan manusia setelah kematiannya di dunia ini (menghidupkan
manusia, setelah terbentuk dari unsur-unsur yang mati), lalu kematian setelah
kehidupan dunia, lalu kehidupan lainnya, lalu, perjalanan kesempurnaan pada-Nya.

Dengan kata lain; Kalian dahulunya adalah benda mati, kemudian Allah swt
menghidupkannya, setelah itu mematikan (kematian di akhir kehidupan dunia), lalu
menghidupkan lagi (kehidupan akhirat), kemudian manusia melanjutkan
nannya menuju kesempurnaan menuju Allah swt. MOUINDONESIA.ID
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2. Tujuh Langit

Kata slaw secara leksikal berarti arah atas (W 4¢3), di mana arti ini merupakan
arti inklusif yang memiliki ragam makna. Karena itu kita saksikan dalam al-Quran
terdapat beberapa makna;

a. Terkadang diartikan dengan ‘arah atas’ (1-\19 4-@-\) yang berdampingan dengan bumi;
(. QM\UALQ.:JQJG_\AULQJ@\ML@MMMJ:MM\ u}au.as‘).v‘d\) “Tidakkah
kamu perhatikan bagaimana Allah membuat perumpamaan kalimat yang baik
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit...”
(QS Ibrahim: 24).

b. Kadang kala yang dimaksud dengan langit dalam al-Quran adalah ‘daerah yang

jauh dari permukaan bum’; (... 5804 sl slald) G L\-‘J-U) “Dan Kami turunkan dari
Jangit air yang penuh berkah. .. ”(QS Qaf: 9).
MOUINDONESIA.ID
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c. Terkadang al-Quran menggunakan kata slewdl dalam arti (gsad) &) yaitu
lapisan padat udara yang mengelilingi bumi’ (U-‘-USM Ui plaid) Ldug) “Dan
Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara,”(QS al-Anbiya’: 32).
Fungsi lapisan udara padat ini (dibaca atmosfir), ialah melindungi bumi dari
(jatuhnya) batu-batu langit yang akan menimpa bumi (meteor, komet dll) , pada
waktu siang atau malam, akibat adanya gravitasi. Lapisan udara padat ini,
ketika berbenturan dengan batu-batu angkasa luar tersebut, maka akan
membuatnya hancur terbakar hingga menjadi abu sebelum tiba di bumi.

d. Terkadang al-Quran menggunakan kata slawd) untuk planet-planet yang berada di
atas, (OB (A5 sladl I LsJ-M\ eé) “Kemudian Dia menuju langit dan langit itu

masih berupa kepulan asap,”(QS Fusilat: 11).
\ MOUINDONESIA.ID
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Apa yang dimaksud dengan ‘tujuh langit’ itu? Apa yang dimaksud dengan angka tujuh ini?
Para ahli tafsir dan ulama Islam memberikan beragam penjelasan dan penafsiran;

1) Salah satu pendapat bahwa langit-langit itu adalah tujuh planet (Mercurius, Venus, Mars,
Jupiter, Saturnus, Bulan dan Matahari), sebagaimana pendapat para astronom klasik.

2) Sebagian lainnya berpendapat bahwa langit-langit itu adalah tujuh lapisan yang
mengelilingi bola bumi (ssad) Cidl! das) jiall cilidal),

3) Sebagian berpendapat bahwa angka ‘tujuh’ bukan berarti bilangan, tetapi hanya ungkapan
yang menyatakan banyak. Atau uang dimaksud dengan (g < slaudl) adalah langit-langit
dan planet-planet dalam ]umlah banyak di angkasa. Pada salah satu ayat dalam al-Quran
tertulis, (4\!\ Elalg &iadi La JM‘ A2 odxy (e o.uu JL\MJ e).;‘n\ 5 A QA uaji\ gﬁ La u\ 353) “Dan
seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (laut itu kering), niscaya kalimat Allah tidak akan

pernah habis,” (QS Lugman: 27). Jelas yang dimaksud ‘tujuh’ dalam ayat tadi bukan
ilangan tujuh, karena Pengetahuan Allah swt tidak akan tergapai, sekalipun rlbuan lautan
MOUINDONESIA.ID
. iti tuk menulis [lmu-Nya
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4) Yang lebih tepat nampaknya adalah bahwa yang dimaksud dengan tujuh langit
adalah langit yang memang berjumlah tujuh. Pengulangan kata tujuh langit dalam
berbagai ayat-ayat al-Quran menunjukkan bahwa bilangan tujuh bukan sekadar
ungkapan yang menyatakan banyak, tetapi benar-benar jumlahnya tujuh

Dari dua ayat ini, jelas bahwa apa yang kita saksikan berupa planet-planet dan

bintang-bintang adalah bagian dari langit pertama dan di belakang langit ini

terdapat enam langit lagi yang sampai hari ini kita belum mengetahuinya secara

rinci. Media-media sains modern pun belum mampu menyingkapnya, dan

keseluruhan tujuh alam itulah yang membentuk tujuh langit.

Bukti keterangan di atas adalah pernyataan al-Quran, (Gwas; WAl sl W33),

“Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang, ”(QS

Fusilat: 12). Pada ayat lain, (<5083 43 W3 plald) W5 O)), “Sesungguhnya Kami

hias langit yang terdekat dengan hiasan,”(QS al-Saffat: 6). YMOUINDONESIAID
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Dari dua ayat tadi dapat disimpulkan bahwa; Apa yang kita saksikan dan yang
terbentuk di alam semesta ini, seluruhnya merupakan bagian dari langit pertama. Di
belakang langit pertama ini, terdapat enam langit lainnya yang tidak kita ketahui
rincian tentangnya. Kita saksikan bagaimana ilmu pengetahuan manusia semakin
maju sehingga banyak keajaiban-keajaiban dan misteri-misteri terungksap. Ilmu
falak telah maju sedemikian rupa dengan bantuan teleskop, namun, daya lihat alat ini
terhenti berfungsi ketika meneropong lebih jauh.

Setelah apa yang ditemukan oleh Lembaga Astronomi Internasional (IAU) selama
ini, jarak di alam semesta, sama dengan jarak yang ditempuh oleh kecepatan cahaya
selama seribu juta tahun (catatan: Nilai kecepatan cahaya = 300.000 Km/detik). Para
pengamat mengakui bahwa yang mereka temukan hanyalah awal mula alam semesta,
bukan jarak akhirnya. Lalu, Bagaimana Anda bisa mengetahu, bahwa sains akan
kan langit-langit dan faktor-faktor lainnya di masa depan? MOUINDONESIA.ID
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3. Kebesaran Alam Raya

Observatorium Palomar mendeskripsikan kebesaran Alam Raya ini sebagai berikut;
“...Sebelum Observatorium Palomar ini didirikan, alam raya ini menurut pandangan kita
jaraknya tidak lebih dari lima ratus tahun cahaya. Namun, Teleskop (Lsill) telah
mengabarkan kita bahwa luas alam raya ini mencapai satu milyar tahun kecepatan cahaya.
Sebagai hasilnya, jutaan galaksi baru tersingkap yang sebagiannya berjarak miliaran tahun
cahaya dengan kita. Adapun jauhnya jarak, maka akan nampak tentang kebesaran angkasa,
nan misterius yang tidak dapat dijelajahi keseluruhannya oleh kita, karena ‘cahaya’ tidak
dapat tembus sehingga dapat tertangkap oleh teleskop observatorium.

“Tanpa ragu lagi, bahwa ruang angkasa yang penuh misteri dan gelap ini, dengan daya
gravitasinya masing-masing saling menjaga keseimbangan. Semua alam raya ini, yang
tampak dan mencakup ratusan miliar jumlahnya, hanya sebahagian kecil dari alam raya
yang lebih besar, dan kita yakin bahwa ada alam lain selain alam raya yang sangat besar

i (Sumber: Majalah ‘al-Fada’, edisi 56). MOUINDONESIA.ID
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Demikianlah pertemuan di sesi hari ini yang membahas tentang surat
al-Bagarah ayat 28 hingga 29, dari kitab tafsir al-Amthal, karya
Shaykh Nasir Makarim al-Shirazi.

Smoga dapat difahami dan bermanfaat
Lebih kuangnya saya mohon maaf...

Wassalamu Alaykum wr wb

MOUINDONESIA.ID
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